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INTISARI

Penelitian “Ungkapan Kebencian Yang Muncul Pada Fenomena Islamophobia
di United Kingdom” ini didasarkan pada dua tujuan yaitu mendeskripsikan strategi
ketidaksantunan dalam ungkapan kebencian yang terdapat dalam fenomena
Islamophobia di United Kingdom dan mendeskripsikan ilokusi yang ditunjukan
dalam ungkapan kebencian yang terdapat pada koran elektronik yang memuat berita
mengenai islamophobia di United Kingdom.

Penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode simak dengan teknik catat. Data berupa tuturan ungkapan kebencian
yang dikutip langsung dari berita-berita di koran elektronik. Penelitian ini
menghasilkan data deskriptif yang disajikan dengan kata-kata.

Hasil analisis data menunjukan 1) empat strategi ketidaksantunan dalam
ungkapan kebencian yang muncul pada fenomena Islamophobia di United Kingdom
yaitu ketidaksantunan langsung, ketidaksantunan positif , ketidaksantunan negatif dan
ketidaksantunan tidak langsung. Masing-masing strategi mempunyai realisasi
tersendiri. Ketidaksantunan langsung direalisasikan secara langsung, lugas dan tidak
ambigu. Ketidaksantunan positif direalisasikan dengan cara memutuskan hubungan,
memanggil nama yang tidak pantas dan menggunakan kata-kata tabu.
Ketidaksantunan negatif direalisasikan dengan menakut-nakuti, menyindir/
mencemooh, menuduh dan melarang. Sedangkan pada ketidaksantunan tidak
langsung direalisasikan dengan cara tidak langsung yaitu menyindir dan mencemooh
namun dengan menggunakan implikatur dan kalimat sopan. 2) terdapat enam tindak
tutur ilokusi dalam ungkapan kebencian pada fenomena Islamophobia yaitu (a)
temprovokasi, (b)merendahkan, (c) mengintimidasi, (d) mengancam, (e) menakut-
nakuti, dan (f) menuduh.

Kata kunci: Islamophobia, Kejahatan Kebencian, Strategi Ketidaksantunan, Tindak
Tutur llokusi.
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ABSTRACT

Hate crimes because of hate speech launched by the speaker are often reported
in electronic newspapers in the United Kingdom as a thing that must be penalized.
This notion becomes researcher’s point of interest to analyze further in Pragmatics
point of view. Those are two objectives of this research. They are to describe the
impoliteness strategies of hate speech on Islamophobia phenomenon in the United
Kingdom and to describe illocutionary acts of hate speech on Islamophobia
phenomenon in the United Kingdom.

This research is a descriptive qualitative research. In collecting the data, the
researcher used observation methods and note-taking techniques. The data are hate
speeches related to Islamophobia that have been cited directly and reported in
electronic newspaper in the United Kingdom. The research results are finally reported
in descriptive method.

The research results show that 1) there are four types of impoliteness
strategies exploited in hate speech; bald on record impoliteness, positive
impoliteness, negative impoliteness and off-record impoliteness. Each type of
impoliteness strategies has its particular realization. Bald on record impoliteness is
realized in the form of using direct, clear and unambiguous statement. Positive
impoliteness is expressed in the forms of disassociating one from others, using
inappropriate names, and utilizing taboo words. Negative impoliteness can be
realized in the form of frightening, threatening, scorning, accusing, and banning.
Meanwhile, off-record impoliteness is realized only in the form of employing
insincere politeness.2) there are six illocutionary acts performed in hate speech; (a)
provoking, (b) humiliating, (c) intimidating, (d) threatening, (e) frightening and (f)
accusing.
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